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ABSTRAK 

Gangguan pada jaringan distribusi listrik dapat menyebabkan penurunan keandalan pasokan listrik, kerugian 

finansial, dan ketidakpuasan pelanggan. PLN ULP Belawan sebagai penyedia layanan kelistrikan di wilayah 

Belawan masih menghadapi tantangan dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan memprioritaskan potensi 

kegagalan yang terjadi pada jaringan distribusi listrik secara sistematis. Selama ini proses pencatatan dan analisis 

gangguan dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang lama dan rentan terh adap kesalahan 

pencatatan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem berbasis web yang 

dapat membantu proses identifikasi risiko gangguan dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA). Metode FMEA digunakan untuk menentukan prioritas risiko berdasarkan nilai Risk Priority 

Number (RPN) yang dihitung dari tingkat keparahan (severity), kemungkinan kejadian (occurrence), dan 

kemampuan deteksi (detection). Sistem yang dikembangkan memungkinkan petugas untuk mencatat jenis 

gangguan, lokasi, penyebab, serta skor FMEA secara terintegrasi dan otomatis menghitung nilai RPN sehingga 

gangguan dengan tingkat risiko tertinggi dapat segera ditangani. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu mempercepat proses analisis gangguan dan membantu pengambilan keputusan dalam penanganan 

gangguan jaringan distribusi secara tepat waktu dan efektif. Dengan demikian, implementasi metode FMEA 

dalam sistem berbasis web ini berkontribusi dalam meningkatkan keandalan jaringan distribusi listrik di PLN 

ULP Belawan. 

Kata Kunci : FMEA, gangguan jaringan distribusi, RPN, PLN ULP Belawan, sistem berbasis web. 
ABSTRACT 

Disturbances in the electrical distribution network can cause decreased power supply reliability, financial 

losses, and customer dissatisfaction. PLN ULP Belawan, as the electricity provider in the Belawan area, still 

faces challenges in systematically identifying, analyzing, and prioritizing potential failures in its distribution 

network. Currently, disturbance recording and analysis are performed manually, which is time-consuming and 

prone to data entry errors. This study aims to design and implement a web-based system to support the risk 

identification process of network disturbances using the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method. 

FMEA is applied to determine risk priorities based on the Risk Priority Number (RPN), calculated from 

severity, occurrence, and detection scores. The developed system allows staff to record disturbance types, 

locations, causes, and FMEA scores while automatically calculating RPN values so that disturbances with the 

highest risk levels can be addressed immediately. The testing results show that the system can accelerate the 

disturbance analysis process and support decision-making in handling distribution network disturbances more 

accurately and efficiently. Therefore, the implementation of the FMEA method in this web -based system 

contributes to improving the reliability of the electrical distribution network at PLN ULP Belawan. 

Keywords : FMEA, distribution network disturbance, RPN, PLN ULP Belawan, web-based system. 
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1. PENDAHULUAN 

PLN Ulp Belawan sering mengalami gangguan jaringan untuk distribusi PLN menjadi tulang 

punggung infrastruktur energi nasional, menghubungkan pusat pembangkitan dengan rumah tangga, 

bisnis, dan institusi di seluruh negeri. Kendati menjadi fondasi kemajuan teknologi dan ekonomi, 

jaringan distribusi PLN juga menghadapi tantangan serius, salah satunya adalah risiko gangguan yang 

dapat menghambat operasional dan menyebabkan pemadaman listrik yang merugikan. Ini bertujuan 

untuk menyelidiki kompleksitas gangguan jaringan distribusi pada PLN. Dengan ketegangan 

meningkatnya permintaan listrik dan dinamika lingkungan energi yang terus berubah, pemahaman 

mendalam terhadap sumber dan dampak gangguan menjadi semakin penting. faktor-faktor , dapat 

merusak fuse cut out (fco) putus, gangguan light arrester , dan kabel sktm yang dapat menambah 

kerumitan mengelola jaringan distribusi listrik. 

Permasalahan yang terjadi pada PLN ULP Belawan akibat gangguan terkait jaringan distribusi 

listrik yang disebabkan peralatan rusak fuse cut out (fco) putus, gangguan light arrester , dan kabel 

sktm Seiring berjalannya waktu, kondisi peralatan – peralatan yang digunakan untuk membantu mencari 

resiko dan dampak dari proses tersebut dapat mengalami penurunan kemampuan dan fungsi yang akan 

mengakibatkan kerugian. sering disebut dengan istilah kerusakan jaringan distribusi, yang didalamnya 

termasuk Penanganan Kegagalan dalam peralatan, potensi kegagalan, jenis kegagalan dan tindakan 

perawatan, Pengaruh pada Proses Dari dampak yang dapat diakibatkan tersebut, maka diperlukanlah 

suatu sistem perawatan sesuai dan efektif, namun tindakan perawatan yang dilakukan di PLN ULP 

Belawan harus dilakukan dikarenakan perawaatan yang dilakukan dengan mengadakan tindakan 

perawatan setelah terjadinya kerusakan pada semua komponen.maka dari itu saya ingin memberikan 

solusi masalah tentang kerusakan jaringan distribusi yang disebabkan angin dengan mengidentifikasi 

resiko dan dampak potensi fuse cut out (fco) putus, gangguan light arrester , dan kabel sktm sehingga 

menemukan kegagalan dan jenis kegagalan serta potensi kegagalan dalam peralatan seperti kerusakan, 

dan membuat sebuah website gangguan jaringan distribusi agar masyarakat bisa mengakses website dan 

memberikan pemahaman terhadap mereka, itu merupakan solusi saya terhadap permasalahan yang 

terjadi. 

PLN ULP Belawan terletak di kawasan industri yang strategis di pinggiran kota Belawan, 

sebuah kota yang menjadi pusat ekonomi dan perdagangan di wilayah tersebut. dengan pertumbuhan 

pesat sektor industri dan perkembangan kota yang signifikan, kebutuhan akan pasokan listrik yang stabil 

dan andal semakin meningkat. PLN ULP Labuhan menjadi pusat penting bagi PLN (Perusahaan Listrik 

Negara) karena wilayah ini merupakan jantung kegiatan ekonomi dan industri di sekitarnya. Pabrik-

pabrik, dan berbagai fasilitas industri memerlukan pasokan listrik yang besar untuk menjalankan 

operasional sehari-hari. oleh karena itu, PLN ULP Belawan memiliki peran yang krusial dalam 

memastikan keberlanjutan kegiatan ekonomi dan industri di wilayah tersebut. 

Komponen dan fasilitas PLN ULP Belawan terdiri atas: Gardu Induk, Gardu Distribusi, 

Jaringan Distribusi, Pusat Kontrol Operasional, Pembangkit Listrik, Tim Teknis dan Personel 

Operasional. Maka diperlukan sebuah website yang dapat diakses masyarakat untuk melihat gangguan 

jaringan distribusi pada PLN agar dapat memberikan informasi mengenai jaringan distribusi tersebut. 

Hal ini mempermudah proses pelaporan dan memungkinkan PLN untuk merespons dengan lebih cepat. 

Memberikan pemberitahuan dini kepada konsumen mengenai rencana pemeliharaan atau perbaikan 

yang dapat menyebabkan pemadaman listrik. Menyajikan peta interaktif yang menunjukkan lokasi dan 

dampak dari pemadaman listrik. Ini membantu konsumen memahami area yang terpengaruh dan 

perkiraan waktu pemulihan. 

Sistem ini berupa berbasis website sehingga dapat diakses. (Sumber : PLN ULP BELAWAN) 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah model Waterfall. Model 

waterfall merupakan model SDLC paling sederhana, model ini cocok untuk pengembangan website 

dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah. (Rahmat Hidayat, dkk,2021,). 

 

2. METODE 
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk membangun sebuah website Gangguan Jaringan 

Distribusi Pada PT PLN (PERSERO) ULP BELAWAN 
sehingga penulis mempelajari teori dasar yang mendukung penelitian, pencarian dan pengumpulan 

data-data yang dibutuhkan, dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa cara, sebagai berikut: 

1. Library Research (Penelitian Perpustakaan), Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan 

data dan informasi melalui pembacaan literatur atau sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, 

penelitian terdahulu, makalah, jurnal, artikel, hasil laporan dan majalah yang berkaitan dengan 

penelitian. 
2. Studi Lapangan (Field Research) Metode ini dilakukan dengan mengadakan studi langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data yaitu gangguan jaringan distribusi yang disebabkan oleh cuaca 
ekstrem angin dan meninjau langsung ke lokasi studi yaitu pada Pada PT PLN (PERSERO) ULP 
BELAWAN di Jalan, Belawan Bahari, Medan Kota Belawan, Medan City, North Sumatra 

20411KL. Sumatera Utara Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah : 

a. Pengamatan Langsung (Observation) 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada PT PLN (PERSERO) 

ULP BELAWAN di Jalan, Belawan Bahari, Medan Kota Belawan, Medan City, North Sumatra 

20411KL. Sumatera Utara untuk mendapatkan data 
terkait dengan penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Peneliti secara langsung bertatap muka dengan Bapak Dimton yang bertugas sebagai tekhnik 
listrik PLN untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan agar lebih lengkap dan jelas dengan 
wawancara. Penulis memperoleh informasi yang dibutuhkan dari bapak dimton selaku teknik 
listrik PLN pada PT PLN (PERSERO) ULP Belawan 

Adapun prosedur penelitian dan perancangan website yang dilakukan dapat di modelkan 

dengan metode Waterfall atau kerangka kerja penelitian . aplikasi yang saya gunakan atau tools yang 

saya gunakan untuk membuat diagram ini yaitu menggunakan Draw io Model ini mudah di 

implementasikan dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan. 

Tahapan metode waterfall atau kerangka kerja penelitian ini yaitu dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1.Kerangka Kerja Penelitian 

Dalam pengembangannya waterfall diagram atau kerangka kerja penelitian memiliki beberapa 

tahapan yaitu: Analisis Kebutuhan Metode Fmea, Mengumpulkan Data Kerusakan Gangguan Jaringan 

Distribusi, Desain Website Sistem Jaringan Distribusi, Penulisan Kode Program Gangguan Jaringan 

Distribusi, Pengujian Hasil, Penerapan Website Dan Memberikan Kesimpulan: 

 

1. Analisa Kebutuhan Metode Fmea 
Menganalisa Kebutuhan sistem metode fmea dianalisa melalui pengumpulan data yang akan 

digunakan sebagai data awal yang mendukung perancangan sistem serta data masukan dari sistem untuk 

dilakukan proses analisa kebutuhan. Saya akan menguraikan beberapa analisis kebutuhan dalam metode 

FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) untuk gangguan jaringan distribusi pada angin di PLN ULP 

Belawan. Yang pertama Kita dapat mengidentifikasi Kegagalan Potensial, Langkah awal dalam FMEA 

adalah mengidentifikasi semua kemungkinan mode kegagalan yang mungkin terjadi dalam jaringan 

distribusi listrik ketika terjadi gangguan angin. Ini bisa termasuk kerusakan pada kabel, tiang listrik yang 

roboh, atau gangguan pada peralatan lainnya. 

Penilaian Dampak Kegagalan, saya perlu menganalisis dampak dari setiap mode kegagalan yang telah 

diidentifikasi. Dampaknya bisa berupa gangguan pasokan listrik kepada pelanggan, kerugian finansial 

bagi PLN, atau bahkan risiko keamanan dan keselamatan. Penentuan Tingkat Keparahan, Kemungkinan, 

dan Deteksi, saya harus menilai tingkat keparahan, kemungkinan, dan deteksi dari setiap mode 

kegagalan. Hal ini membantu dalam menetapkan prioritas untuk tindakan perbaikan atau pencegahan. 

Data awal yang mendukung perancangan sistem berupa penyusunan hirarki faktor-faktor yang 

mempengaruhi analisa kebutuhan. Data masukan yang digunakan dalam hal ini adalah data gangguan 

jaringan distribusi yang disebabkan cuaca ekstrem pada angin 

2. Mengumpulkan Data Kerusakan Jaringan Distribusi 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dengan mengumpulkan data gangguan 

jaringan distribusi pada cuaca ekstrem pada angin seperti kerusakan pada alat fuse cut out atau light 

assester yang dapat dijadikan sampel untuk data yang sudah ditentukan. Selanjutnya, melakukan 

wawancara dengan pihak PT. PLN (PERSERO) ULP BELAWAN. Observasi dan wawancara dilakukan 

sekitar beberapa hari. Mengumpulkan data yang akurat, membagi data ke dalam kriteria yang telah 

ditentukan. 
3. Desain website Sistem Jaringan Distribusi 

Pada tahap ini untuk design website sistempeneliti menggunakan pemodelan UML (Unified Modelling 

Language), karena UML menyediakan bahasa pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang 
sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta 
dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing) dan mengkomuni- kasikan rancangan 
mereka dengan yang lain, adapun diagram UML yang digunakan adalah: 

a. Use Case Diagram 

b. Class Diagram 

c. Sequence Diagram 

d. Activity Diagram 

Dengan adanya desain sistem, akan terorganisir dalam sistem yang akan dibuat Tahap analisis ini 
terbagi menjadi dua, yaitu analisis kebutuhan sistem fungsional dan analisis kebutuhan sistem 
nonfungsional. 

4. Penulisan Kode Program Gangguan Jaringan Distribusi 
Pada tahapan ini penulisan kode program menggunakan PHP & MySQL, dan metode Failure Mode 

End Effect Analysis Failure FMEA. PHP & MySQL merupakan kolaborasi antara bahasa pemrograman 

dan layanan database. Dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta 

oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. 

Dalam artian penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean 
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selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahankesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. 

5. Pengujian Hasil 
Pada tahap ini dilakukan pengujian website secara menyeluruh, meliputi pengujian fungsional dan 

pengujian ketahanan sistem. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian perangkat lunak yang tes 
fungsionalitas dari website yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan khusus 
dari kode program/struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan, 
pengujian tersebut untuk masing-masing blok peralatan yang dirancang. 

6. Penerapan Website dan Memberikan Kesimpulan 
Pada tahapan akhir penelitian ini, dimana website gangguan jaringan distribusi cuaca ekstrem pada 

angin ini sudah sesuai dengan perancangan penelitian. Kemudian pada program atau website yang 

sudah selesai tetap dilakukan pemeliharaan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Setelah 

dilakukan pengujian hasil secara manual dengan menggunakan metode Failure Mode End Effect 

Analysis Failure FMEA, atau sistem yang dikembangkan, maka dapat diambil kesimpulan mengenai 

keputusan gangguan jaringan distribusi cuaca ekstremyang disebabkan pada angin dan kerusakan pada 

peralatan alat fuse cut out atau light assester yang dapat dijadikan sampel untuk data yang sudah 

ditentukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembahasan 

Sesuai dengan hasil yang diperoleh, maka tindakan perawatan dapat dilakukan pada alat tiang 

transformator dan light arrester karena item tersebut mempunyai RPN item diatas nilai RPN kritis dan 

juga berada pada posisi persantase kumulatif 80% pada diagram Penentuan tindakan perawatan yang 

sesuai dapat dilakukan dengan mengklasifikasi kegagalan berdasarkan RPN setiap jenis kegagalan pada 

item yang mempunyainilai RPN item sesuai dengan yang diberikan 

Tabel 1. Pemilihan Tindakan Perawatan. 

No Alat Jenis Kegagalan RPN Tindakan Perawatan 

1 Tiang 

Transformator 

Kegagalan struktural Tiang 

transformator mungkin mengalami retak, 

patah, atau roboh akibat beban yang 

berlebihan 

567 Perawatan Preventif 

  Tiang transformator dapatmengalami 

korosi akibat paparan lingkungan seperti 

kelembaban, air, atau bahan kimia 

315 Perawatan Korektif 

  Kelelahan material Lama pemakaian dan 

beban berulang pada tiang transformator 

dapat menyebabkan kelelahan material 

225 Perawatan Korektif 

2 Pemutus arus Bagian  mekanpemutus  udara,  sep 

mekanisme pegas, engsel, atau kontak, b 

aus atau rusak akibat penggunaan berula 

tekanan mekanis, atau usia 

288 Perawatan Korektif 

  dapat merusak kontak, menyebabkan pa 
berlebih, dan menimbulkan risiko kebakar 

288 Perawatan Korektif 

https://www.doi.org/10.22303/csrid.1.1.2022.01-10


Muhammad Rafiq, et al, Implementasi Metode Fmea Gangguan … 6 

https://senadimu.potensi-utama.ac.id | redaksijurnalupu@gmail.com 

 

 

 

  Kegagalan untuk melakukan pemelihara 

rutin dan inspeksi dapat menyebabk 
masalah tidak terdeteksi, 

288 Perawatan Korektif 

3 Light Arrester Kegagalant erbuka  Lightning arrester 

gagal untuk mengalirkan arus lonjakan 

ke tanah 

315 Perawatan Korektif 

  Kegagalan pendek  Lightning arrester 
mengalami hubungan pendek sehingga 

tidak dapat berfungsi dengan baik 

252 Perawatan Korektif 

  Performa  lightning arrester  menurun 
seiring waktu akibat penuaan atau 

kerusakan. 

180 Perawatan Korektif 

4 Relay Proteksi dapat menyebabkan  kegagalan  dalam 

mendeteksi masalah atau mendeteksi 

masalah yang sebenarnya tidak ada (false 

positives). 

150 Perawatan Korektif 

  Kegagalan pada komponen elektronik 

seperti transistor, resistor, atau kapasitor 

dapat menyebabkan relay tidak berfungsi 

dengan baik. 

160 Perawatan Korektif 

  Relay  proteksi  yang  menggunakan 

komponen mekanis, seperti kontak atau 

sakelar, dapat mengalami kegagalan 

karena aus, keausan, atau kerusakan fisik 

lainnya. 

210 Perawatan Korektif 

5 Sakelar Switch longgar antara sakelar dan kabel atau 

terminal dapat menyebabkan arcing, 

resistansi tinggi, panas berlebih, atau 

bahkan korsleting. 

150 Perawatan Korektif 

  Bagian mekanis sakelar, seperti engsel 

atau mekanisme penggerak, dapat aus 

atau rusak karena penggunaan berulang 

atau usia, menyebabkan sakelar gagal 

berfungsi dengan benar. 

210 Perawatan Korektif 

  kelembapan, udara asin, atau kontaminasi 

dapat menyebabkan korosi pada bagian 

logam sakelar, 

140 Perawatan Korektif 

6 Fuse Cut Out Fusenya putus tanpa ada alasan yang 

jelas 

90 Perawatan Korektif 

  Fusenya tidak putus ketika terjadi 

gangguan atau arus lebih 

72 Perawatan Korektif 

  Fusenya meleleh terlalu cepat sebelum 
arus lebih menyebabkan kerusakan. 

224 Perawatan Korektif 

7 Kabel Skutm Kegagalan  isolasi  Kabel  tegangan 

menengah dapat mengalami kebocoran 
arus atau korsleting jika lapisan 
isolasinya rusak atau terganggu 

252 Perawatan Korektif 
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  Kegagalan mekanis Kabel dapat rusak 
akibat tekanan eksternal, patah, sobek, 

atau lepasnya pelindung kabel 

50 Perawatan Korektif 

  Kerusakan akibat lingkungan  Paparan 

terhadap air, kelembaban, panas, atau 
bahan kimia dapat menyebabkan korosi 
atau degradasi kabel. 

60 Perawatan Korektif 

    Perawatan Korektif 

8 Kabel Sktm Kegagalan isolasi Ini dapat terjadi karena 

penuaan, korosi, atau kerusakan fisik 

pada lapisan isolasi kabel. 

180 Perawatan Korektif 

  Kegagalan isolasi dapat menyebabkan 
korsleting atau hubung singkat listrik 
antara konduktor, yang berpotensi 

menyebabkan kebakaran atau 
pemadaman listrik 

126 Perawatan Korektif 

  Kabel   SKTM   dapat   mengalami 

kerusakan lepasnya lapisan pelindung 
akibat tekanan eksternal, beban berat, 
atau penggunaan yang tidak tepat 

50 Perawatan Korektif 

Dari Tabel 1 diatas, dapat dilihat pemilihan tindakan perawaatan yang sesuai pada alat yang 

dianggap kritis berdasarkan nilai RPN alat dan, terdapat dua alat dengan, Tindakan perwatan yang dapat 

dilakukan berupa tindakan preventif dan juga tindakan korektif, hal ini dikarenakan jumlah RPN jenis 

kegagalan pada alat yang masuk kedalam batas kritis, tidak ada yang mempunyai nilai diatas atau masih 

pada kondisi yang rendah hingga menengah. Pemilihan tindakan perawatan preventif pada alat tiang 

transformator dengan jenis Kegagalan struktural Tiang transformator mungkin mengalami retak, patah, 

atau roboh akibat beban yang berlebihan sedangkan untuk jenis kegagalan yang lain dapat dipilih 

tindakan perawatan korektif. Kegiatan perawatan yang dapat dipilih berupa penggecakan komponen 

sebelum atau sesudah dioperasikan untuk tindakan perawatan preventif, untuk tindakan perawatan 

korektif yang dapat dilakukan adalah dengan mengganti komponen pada saat terjadi kerusakan/kegagalan 

Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu diagram UML use case, dapat 
dilihat pada gambar 2 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

3.2. Hasil 

1. Tampilan Menu Login 

Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika program dijalnkan. 

berfungsi sebagai form input username dan password admin program. Gambar tampilan login dapat 

ditunjukkan pada gambar 3: 

Gambar 3. Tampilan Form Login 

Login 

Profil pengguna 

Data Skala 

Perawatan 
 

 
Data Alat / 

komponen 

 

Admin include 

Pegawai 

Teknik 

Analisa FMEA 

 
include 

 

 

 

 
Pimpinan 

LogOut 

Implementasi Metode Fmea Gangguan Jaringan Distribusi Listrik Pada PLN ULP 

BELAWAN Berbasis Web 
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2. Tampilan Profil Pengguna 

Tampilan ini merupakan tampilan profil pengguna pada sistem yang dirancang. Form Profil 
Pengguna berfungsi untuk menampilkan semua option inputan maupun laporan, gambar tampilan 
pada gambar lainnya ditunjukkan pada gambar 4 

Gambar 4. Tampilan Form Profil Pengguna 

3. Tampilan Form Data Pengguna 

Tampilan ini merupakan tampilan form Data Pengguna input yang berfungsi untuk 

menginput data ketika admin pimpinan dan teknik sudah tidak bekerja atau sudah aktif di pln. 

Gambar tampilan form skala perawatan Pada gambar 5 

Gambar 5. Tampilan Form Data Pengguna 

 

4. Tampilan Form Skala Perawatan 

Tampilan ini merupakan tampilan form input yang berfungsi untuk mengisi data skala 

perawatan. Gambar tampilan form skala perawatan Pada gambar 6: 

https://www.doi.org/10.22303/csrid.1.1.2022.01-10
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Gambar 6. Tampilan Form Skala Perawatan 

 

5. Tampilan Form Alat Komponen 

Tampilan ini merupakan form input yang berfungsi untuk mengisi kategori. Gamabar tampilan 
form alat komponen pada gambar 7.: 

Gambar 7.Tampilan Form Alat Komponen 

 

6. Tampilan Form Pada Gangguan 

Tampilan ini merupakan tampilan form input yang berfungsi untuk mengisi data Pada 

Gangguan. Gambar tampilan form Data Gangguan Pada gambar 8: 
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Gambar 8 Tampilan Form Pada Gangguan 

7. Tampilan Form Analisi FMEA 

Tampilan ini merupakan tampilan form input analisa fmea yang berfungsi untuk 

menampilakn data-data. Berikut gambar form data analisa fmea ditunjukkan pada 9 

Gambar 9. Tampilan Form Analisa FMEA 

 

8. Tampilan Form Laporan Tindakan Perawatan 

Form ini menampilkan laporan data tindakan perawatan ketika admin memilih laporan 
pada option laporan tindakan perawatan maka program akan menampilkan laporan tindakan 
perawatan pada gambar 10 : 

https://www.doi.org/10.22303/csrid.1.1.2022.01-10
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Gambar 10. Tampilan Form Laporan Tindakan Perawatan 

 

9. Tampilan Form Grafik RPN Alat 

Form ini menampilkan laporan grafik RPN Alat, ketika admin memilih laporan pada 
option laporan grafik rpn alat akan menampilkan laporan grafik rpn Gambar tampilan form grafik 
rpn alat dapat pada gambar 10: 

Gambar 10. Tampilan Form Grafik RPN Alat 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan mempelajari berbagai permasalahan yang ada pada Implementasi Metode Fmea 

Gangguan Jaringan Distribusi Listrik Pada Pln Ulp Belawan Berbasis Web adalah sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan perhitungan Risk Priority Number (RPN), sistem berbasis web ini dapat 
menentukan tingkat grafik rpn alat prioritas risiko gangguan, sehingga pihak PLN dapat lebih 
fokus dalam melakukan tindakan pencegahan dan perawatan 

2. Metode FMEA membantu dalam mengidentifikasi berbagai jenis gangguan pada jaringan 
distribusi listrik serta menganalisis penyebab dan dampaknya terhadap sistem kelistrikan. 

3. Sistem ini memberikan rekomendasi perbaikan yang berbasis data, sehingga dapat meningkatkan 

https://senadimu.potensi-utama.ac.id/
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keandalan jaringan distribusi listrik serta mengurangi gangguan yang berulang. 
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